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Abstrak. Telah dilakukan penelitian tentang “Deteksi Gen Vitamin D Receptor (VDR)  Yang 
Diekstraksi Dari Saliva Dengan Metode Polymerase Chain Reaction (PCR) ”. Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Biologi Molekuler  dan Imunologi Bagian Mikrobiologi, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan 
gen VDR pada saliva dengan menggunakan PCR (Polymerase Chain Reaction). Sampel 
saliva diekstraksi dengan metode Oragene DNA sehingga memperoleh DNA genom. 
Selanjutnya DNA genom tersebut diamplifikasi dengan primer spesifik (F-5’-CTG GGG 
AGC GGG GAG TAT GAA  GGA-3’,R-5’-GGG TGG CGG CAG CGG ATG TA-3’) pada 
exon 9 (352) dengan panjang basa 1389 bp. Hasil amplifikasi dengan PCR dari DNA genom 
tersebut menunjukkan bahwa 100% pita DNA teramplifikasi dengan primer spesifik dengan 
panjang basa 1389  bp pada exon 9 (352). 
 
Kata kunci : saliva, gen VDR, Oragene DNA. 
 
Abstract. This research has conducted about " Detection of Vitamin D Receptor Gene ( VDR 
) Extracted From Saliva With Polymerase Chain Reaction ( PCR ) Methods " . This research 
was conducted in the Laboratory of Molecular Biology and Immunology Section of 
Microbiology, Faculty of Medicine, Hasanuddin University. This study aims to determine the 
presence of the VDR gene in saliva by using PCR (Polymerase Chain Reaction). Salivary 
samples were extracted by the method of Oragene DNA so as to obtain genomic DNA. 
Furthermore, the genomic DNA was amplified with specific primers (F-5'-CTG GGG GGG 
AGC TAT GAG GAA GGA-3 ', R-5'-GGG CAG CGG CGG TGG ATG TA-3') in exon 9 
(352) with a length bases 1389 bp. The results of the PCR amplification of the genomic DNA 
showed that 100% of the DNA bands amplified with primers specific to the length of the base 
1389 bp exon 9 (352). 
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I. PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang  
DNA (Deoxyribonucleic Acid) 
merupakan materi genetik yang 
menyimpan informasi untuk diturunkan ke 
generasi selanjutnya dan memiliki sifat 
yang unik untuk setiap individu. Oleh 
karena itu, DNA dapat digunakan untuk 
identifikasi seseorang. Sampel tes DNA 
dapat diperoleh dari hampir semua sampel 
biologis tubuh, tetapi yang sering 
digunakan adalah darah (Sadita, 2009).  
Darah telah terbukti sebagai 
sumber yang sangat konsisten dan sangat 
bisa diandalkan dalam berbagai penelitian 
dan pengujian. Namun, dibalik itu 
penggunaan darah sebagai sampel bisa 
memakan waktu yang lama, biaya yang 
mahal, serta menyakitkan dan 
menimbulkan rasa yang tidak nyaman 
pada pasien (Chatbum, 2012). 
Saat ini telah ada alternatif yang di 
gunakan untuk menggantikan darah 
sebagai sampel, yaitu air liur atau saliva. 
Saliva sendiri layak digunakan sebagai 
pengganti sampel darah, karena saliva 
berasal dari sel-sel darah putih, yang juga 
merupakan sumber DNA dari darah dan 
dalam penggunaanya sebagai sampel, 
saliva terbilang mudah dan efisien untuk 
digunakan (Chatbum, 2012). 
Menurut Smith (2010) 74% DNA 
dari saliva berasal dari sel darah putih dan 
lainnya berasal dari sel epitel bukal. DNA 
yang di hasilkan oleh saliva pervolumenya 
sama dengan kualitas DNA yang di 
hasilkan oleh darah, sehingga DNA saliva 
dapat digunakan dalam pada aplikasi-
aplikasi genetik. 
Vitamin D receptor (VDR), 
merupakan bagian dari kelompok reseptor 
steroid. Semua organ target memiliki 
reseptor vitamin D (VDR) pada inti selnya. 
VDR memiliki afinitas yang besar 
terhadap calcitrol. Setelah mencapai organ 
target, calcitrol akan terlepas dari protein 
pengikatnya kemudian masuk kedalam sel 
dan berinteraksi dengan VDR membentuk 
kompleks 1,25(OH)2D-VDR. Terdapat 
hubungan sebab akibat antara fungsi 
kompleks 1,25(OH)2D-VDR dengan 
imunitas tubuh terhadap infeksi bakteri 
maupun virus. Perubahan pada fungsi 
VDR akibat mutasi, mengakibatkan 
masuknya infeksi mikrobakteria atau 
infeksi virus kedalam tubuh (Ginanjar, 
dkk., 2008). 
Menurut Roy (1999) VDR bisa 
ditemukan dalam sel-sel sistem kekebalan 
tubuh salah satunya sel monosit. Hal 
tersebut sesuai dengan salah satu fungsi 
dari Gen Vitamin D Receptor (VDR) yaitu 
berperan dalam memodulasi respon imun 
terhadap serangan kuman patogen. VDR 
terdapat dalam sitoplasma makrofag. 
Berdasarkan uraian diatas maka perlu 
dilakukan penelitian untuk mendeteksi 
adanya Gen Vitamin D Receptor (VDR) 
dari air liur (saliva) seseorang tanpa harus 
menggunakan darah. 
I.2 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui keberadaan gen VDR 
(Vitamin D Receptor)  pada saliva dengan 
menggunakan PCR (Polymerase Chain 
Reaction) 
I.3 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi terhadap 
penelitian-penelitian selanjutnya, bahwa 
gen  VDR (Vitamin D Receptor) dapat 
ditemukan pada saliva. 
 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
II.2 Alat  
Alat-alat yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah pot saliva, 
sentrifuse, enkas,  tabung eppendorf 
bersekrup steril 1,5 ml, tabung steril 0,5 
ml, rak tabung eppendorf, vortex, 
mikropipet (1000µl, 100µl, 20µl, 200µl), 
Tip Aerosol steril 20µl dan 30µl, Tip steril 
250µl dan 1000µl, waterbath, tabung 
Valcon 50 ml, tabung vial PCR, Therma 
Cycler PCR, transilluminator UV, gel 
dock, tangki larutan penyangga elektroda,  
Timbangan digital,  erlenmeyer 250 ml, 
sisir gel, cetakan gel, tabung ukur 100 ml,  
inkubator, freezer, kulkas, microwave, 
elektroforesis, dan plastik sampel. 
II.1 Bahan  
Bahan-bahan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah air liur (saliva), 
prepIT®•L2P (PT-L2P) (kit Oragene 
DNA), Ethanol 100%, Ethanol 70%l, 
aseton, larutan TE – elution buffer, buffer 
elektroforesis Tris acetic acid-buffer – 
EDTA, larutan loading dye, larutan NaOH, 
larutan RNaseway, aquadest steril, gel 
agarosa 2%, Ethidium bromide, Primer 
VDR exon 9 (352) ForwardF-5’-
CTGGGGAGCGGGGAGTATGAAGGA-
3’, Primer VDR exon 9 (352) ReverseR-
5’-GGGTGGCGGCAGCGGATGTA-3’, 
dNTP’s, Metanol asetat, Taq Polimerase, 
NE-Buffer, aquabidest, Aluminium foil, 
marker DNA 100 bp ladder, mineral, 
kertas film, Tris acetic acid-EDTA (242 g 
Tris Base, 57 mL acetic acid, dan 100 mL 
dari 0,5 mol/L EDTA pH 8,0. 
 Penelitian ini akan dilakukan pada 
bulan November-Desember 2013 di 
Laboratorium Biologi Molekular dan 
Immunologi, Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin. 
 Penelitian ini akan dilakukan pada 
bulan Oktober - November 2013 di 
Laboratorium Biologi Molekuler dan 
Imunologi Bagian Mikrobiologi, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Hasanuddin. 
II.3 Prosedur Penelitian 
II.3.1 Pengambilan Sampel Saliva 
Sampel saliva diambil dari 10 orang 
responden yang dipilih secara acak dari 
mahasiswa dan mahasiswi Jurusan Biologi 
Universitas Hasanuddin dengan rentang 
umur 17-20 tahun serta tidak merokok.  
II.3.2 Metode Oragene DNA 
Sampel saliva kemudian 
dipindahkan ke tabung effendorf sebanyak 
1 mL, lalu disentrifus 13.000 rpm selama 5 
menit. Setelah sentrifugasi, supernatan dari 
masing-masing tabung effendorf dibuang 
sebanyak  900 μL, kemudian ke dalam 
masing-masing tabung ditambahkan 100 
µL Oragene DNA. 
Sampel kemudian diinkubasi pada 
suhu  50° C dalam inkubator air selama 1 
jam. Setelah diinkubasi, ke dalam sampel 
ditambahkan PT-L2P  sebanyak 8 µL 
(1/25 volume sampel) dan dicampurkan 
dengan cara divortex selama beberapa 
detik. Setelah divortex sampel diinkubasi 
dalam es  parut yang diletakkan dalam 
sebuah wadah selama 10 menit, kemudian 
sampel disentrifugasi pada suhu kamar 
selama 5 menit pada kecepatan 15.000 g. 
Setelah disentrifugasi supernatan 
dipindahkan ke dalam tabung eppendorf 
yang baru dengan menggunakan mikro 
pipet. Kemudian ke dalam supernatan 
ditambahkan 350 µL ethanol 95% – 100% 
pada suhu kamar, kemudian sampel 
dicampur dengan hati-hati dengan cara 
diinversi sebanyak 10 kali. Sampel 
dibiarkan pada suhu kamar selama 10 
menit agar DNA menggumpal. Sampel 
kemudian disentrifugasi pada suhu kamar 
selama 2 menit pada kecepatan 15.000 g, 
setelah disentrifugasi kemudian supernatan 
dibuang dengan menggunakan mikro pipet 
secara hati-hati agar sedimen/pellet tidak 
terganggu, kemudian sedimen/pellet dicuci 
dengan ethanol 70 %, penucician 
dilakukan dengan menambahakan  ethanol 
70 %, sebanyak 250 µL ke dalam sampel 
dan dibiarkan pada suhu kamar selama 1 
menit kemudian sampel disentrifugasi 
selama 5 menit, pada kecepatan 15.000 g, 
setelah itu supernatan dibuang sehingga 
yang tersisa hanya sedimen/pellet, 
selanjutnya dilakukan rehidrasi DNA pada 
sampel.  
Rehidrasi DNA dilakukan dengan 
menambahkan kedalam sedimen/pellet 30 
µL larutan TE dan divortex selama 5 detik. 
stelah itu semua sampel dimasukkan ke 
dalam plastik sampel. Untuk memastikan 
rehidrasi DNA lengkap, sampel diinkubasi 
pada inkubator air pada suhu 50° C selama 
1 jam dengan sesekali divortex. Setelah 
proses inkubasi selesai maka dihasilkanlah 
produk DNA yang selanjutnya akan 
dianalisis dengan Elektroforesis. 
II.3.3 Elektroforesis Gel Agarose 
(Morin, et al. 2004) 
Elektroforesis dilakukan dengan 
membuat gel agarosa terlebih dahulu, 
sebanyak 0,6 gr gel agarosa ditimbang  dan 
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 
kemudian ditambahkan 30 µL TBE (Trish 
Buffer EDTA) dan ditutup dengan 
aluminium foil kemudian dimasukkan ke 
dalam microwave dan dipanaskan hingga 
mendidih selama 1 menit, setelah 
mendidih ditambahkan dengan 10 µL 
Etidium bromide kemudian 
dihomogenkan. 
Setelah larutan dihomogenkan 
selanjutnya, disiapkan cetakan kemudian 
pada cetakan diletakkan sisir yang diberi 
penyangga agar gel tidak hancur saat 
diangkat, setelah cetakan siap kemudian 
larutan dituangkan pada cetakan, ditunggu 
beberapa saat hingga larutan memadat. 
Setelah gel memadat sisir kemudian 
diangkat secara perlahan, dan gel agarosa 
dipindahkan ke dalam elektroforesis yang 
telah diisi dengan larutan TBE, hingga gel 
agarosa terendam dengan larutan TBE. 
Sebelum sampel dimasukkan ke dalam 
sumur gel agarosa terlebih dahulu sampel 
sebanyak 10 µL dicampur dengan loading 
buffer yang berguna untuk memberi 
pemberat pada hasil PCR agar mampu 
tenggelam pada gel agarosa, setelah 
sampel bercampur dengan loading buffer 
kemudian sampel dimasukkan secara 
perlahan ke dalam sumur gel agarosa 2%, 
kemudian elektroforesis dinyalakan hingga 
sampel berada pada ¾ dari volume, setelah 
dielektroforesis sampel kemudian diamati 
pada sinar Ultra Violet (UV). Hasil yang 
diperoleh berupa pita DNA. 
II.3.4. Amplifikasi DNA denganPCR 
(Hatta et al., 2010) 
Sebelum melakukan proses 
amplifikasi dengan PCR, PCR Mix dibuat 
terlebih dahulu.PCR Mix dibuat dengan 
mencampurkan 2,5 µL 10x buffer, 1 
µLTaq Polymerase, 1 µLdNTP’s Mix 
(ACTP, CCTP, GCTP, TCTP), 1 µL 
Primer exon 9 (352) Forward, 1 µL Primer 
exon 9 (352) Reverse dan 13,5 µL 
Aquabidest ke dalam tabung vial PCR 
yang kemudian ditambahkan 2 µL 
template DNA yang telah diekstraksi dari 
sampel saliva menggunakan metode 
Oragene DNA. Untuk kontrol negatif, 
tabung vial tidak ditambahkan template 
DNA. Setelah itu, masing-masing tabung 
vial PCR dimasukkan 20µL mineral oil.  
Untuk amplifikasi gen VDR (exon 9 
(352)), pasangan primer yang digunakan 
untuk menghasilkan produk Polymerase 
Chain Reaction (PCR) sebesar 1100 bp 
untuk Exon 9 (352), Primer VDR exon 9 
(352) ForwardF-5’-
CTGGGGAGCGGGGAGTATGAAGGA-
3’, Primer VDR exon 9 (352) ReverseR-
5’-GGGTGGCGGCAGCGGATGTA-3’. 
Parameter untuk thermocycling dari Exon 
9 (352) adalah sebagai berikut: inkubasi 
selama 5 menit pada suhu 95ºC, lalu 45 
detik pada suhu  94ºC, 45detik pada suhu 
57ºC, 45 detik pada suhu 72ºC pada tiap 
siklus dan diulangi sebanyak 35 siklus, 
kemudian langkah ekstensi akhir dari10 
menit pada suhu 72ºC. Amplikon 
divisualisasikan dengan elektroforesis 
pada gel agarosa 2%diwarnai dengan 
etidium bromida. 
II.3.5 Deteksi Produk PCR dengan 
Elektroforesis (Morin et al, 2004) 
Gel agarosa 2% dibuat dengan 
mencampurkan 0,6 gr serbuk agarosa ke 
dalam 30 mL Tris-Buffer-EDTA di 
erlenmeyer kemudian dipanaskan ke dalam 
microwave selama 45 menit hingga 
mendidih, lalu ditambahkan 2µL ethidium 
bromida. Cairan gel lalu didinginkan di 
suhu kamar. Setelah agak dingin, cairan 
gel dituang ke cetakan gel elektroforesis 
dengan menggunakan sisir gel dengan 
jumlah sisir 17 sumur. 
Masing-masing 10 μL produk 
amplifikasi dicampur dengan 2 μL larutan 
loading dye. Setelah tercampur dengan 
baik, masing-masing dimasukkan ke dalam 
sumur gel agarosa 2% yang telah terendam 
dalam tanki yang berisi Tris acetid acid-
Buffer-EDTA. Dimasukkan juga 4 µL 
marker DNA 1100 bp Ladder ke dalam 
sumur gel agarosa di dekat kontrol positif 
untuk mengetahui ukuran DNA produk 
PCR, kemudian elektroforesis dijalankan 
selama 40 Menit dengan tegangan konstan 
100 volt. Setelah 40 Menit, elektroforesis 
dihentikan dan gel diangkat untuk diamati 
di bawah sinar Ultra Violet (UV). Hasil 
yang diperoleh berupa pita DNA (band 
DNA). 
II.3.6 Analisis Data 
Hasil deteksi elektroforesis gel 
agarosa dianalis berdasarkan ada tidaknya 
pita DNA yang terbentuk yang kemudian 
disajikan secara deskriptif dengan 
menggunakan gambar.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
III.1 Ekstraksi Dengan Oragene DNA 
Penelitian ini menggunakan 10 
sampel saliva yang berasal dari responden 
yang merupakan mahasiswa Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas 
Hasanuddin. Saliva  itu kemudian 
diekstrasi dengan menggunakan Oragene 
DNA, di bawah ini merupakan hasil dari 
ekstraksi dari Oragene DNA. 
           
Gambar 1. Hasil Elektroforesis dari 
Ekstraksi DNA menggunakan Oragene 
DNA 
Sampel yang dikumpulkan  
kemudian di ekstraksi, ekstraksi DNA 
pada saliva bertujuan untuk memisahkan 
genom dari komponen sel lainnya (protein, 
karbohidrat, lemak, dll). Ekstraksi DNA 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Kit Oragene DNA. Kit Oragene DNA 
merupakan kit yang dirancang untuk 
menjaga integritas DNA dalam air liur 
karena mengandung reagen untuk 
melestarikan DNA berat molekul tinggi 
dengan degradasi menghambat dan 
mencegah kontaminasi bakteri.   
Dalam tahapan ekstraksi DNA, 
sampel saliva ditambahkan dengan 
prepIT®•L2P,  Reagen ini diperuntukkan 
untuk mengekstraksi DNA yang berasal 
dari saliva, komposisi dari reagen tersebut 
tidak ketahui. Reagen ini sendiri 
mengoptimalkan pemulihan DNA dari 
sampel saliva yang dikumpulkan. 
Tahap selanjutnya yaitu 
menambahkan etanol absolut ( 95% - 
100% ) ke dalam sampel saliva, namun 
sebelum menambahkan etanol sampel 
diinkubasi dalam parutan es tujuannya 
agar etanol yang nanti akan ditambahkan 
dapat menyatukan DNA. Lalu, sampel  
disentrifugasi dan ditambahkan dengan 
etanol 70%  yang bertujuan untuk  
mengumpulkan DNA. Penambahan  etanol 
yang berkonsentrasi tinggi pada sampel 
tidak akan merusak struktur DNA, 
melainkan semakin tingginya konsentrasi 
etanol yang ditambahkan pada sampel 
maka semakin banyak DNA yang 
terkumpul.  
Tahapan selanjutnya adalah proses 
rehidrasi DNA dengan menambahkan 
larutan TE. Rehidrasi DNA bertujuannya 
untuk melepaskan produk DNA yang 
awalnya berbentuk sedimen dan TE yang 
akan melarutkan DNA tersebut. Setelah 
diinkubasi selama 24 jam pada suhu kamar 
maka akan dihasilkan produk DNA yang 
kemudian akan divisualisasikan dengan 
elektroforesis.  
Dari hasil visualisasi dengan 
elektroforesis yang terdapat pada gambar 7 
terlihat bahwa kualitas pita DNA dari hasil 
ekstraksi menggunakan Oragene DNA 
bagus, dimana pada semua sampel 
diperoleh pita DNA. Namun yang 
membedakannya adalah tebal dan tipisnya 
pita DNA yang divisualisasi. 
Berdasarkan gambar 1, sampel 6 
dan 7 menunjukkan pita DNA yang tebal, 
lalu untuk sampel 1, 2, 4, 9, dan 10 
menunjukkan tebal pita DNA yang sedang, 
sedangkan untuk sampel 3 dan 8 
menunjukkan pita DNA yang tipis. Tebal 
tipis-nya pita DNA yang terbentuk 
menunjukkan kandungan atau banyaknya 
DNA yang mempunyai berat molekul yang 
sama yang berada pada posisi pita yang 
sama. Hal ini sejalan dengan prinsip 
pergerakan molekul bermuatan, yakni 
molekul bermuatan dapat bergerak bebas 
di bawah pengaruh medan listrik, molekul 
dengan muatan dan ukuran yang sama 
akan terakumulasi pada zona atau pita 
yang sama atau berdekatan. 
III.2 Visualisasi Polymerase Chain 
Reaction (PCR) 
Produk DNA kemudian 
divisualisasikan pada Polymerase Chain 
Reaction (PCR). Visualisasi ini bertujuan 
untuk mendapatkan gen spesifik yang 
diinginkan dalam hal ini Gen Vitamin D 
Receptor (VDR) dengan menggunakan 
primer yang spesifik juga. Adapun 
hasilnya adalah sebagai berikut. 
    
Gambar.2 Hasil Amplifikasi Sampel 
dengan PCR 
Keterangan =   M     : marker 
 1 -10 : Sampel ( PCR Mix  
dengan produk                
DNA) 
 N      : Kontrol Negatif  
(PCR Mix tanpa 
produk DNA ) 
Sampel yang telah diekstraksi 
dengan Oragene DNA kemudian  
diamplifikasi pada PCR, PCR (Polymerase 
Chain Reaction) adalah suatu metode 
enzimatis untuk melipatgandakan secara 
eksponensial suatu sekuen nukleotida 
tertentu dengan cara in vitro ( Triwibowo, 





Primer ini khusus digunakan pada gen 
VDR  khusunya untuk lokus Exon 9 (352). 
Dibawah ini dicantumkan urutan basa dari 























Hasil PCR pada sampel yang telah 
diekstraksi dengan oragene DNA dengan 
primer tersebut kemudian dilakukan 
visualisasi dengan elektroforesis sehingga 
diketahui panjang dari lokus Exon 9 (352) 
tersebut ialah 1389 bp. Hal ini dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 Dari hasil visualisasi 
elektroforesis pada gambar 2 menunjukkan 
bahwa kualitas DNA yang diekstrak dari 
saliva menggunakan Oragene DNA baik, 
dan primer yang digunakan dapat 
teramplifikasi diatas 1000 bp terhadap gen 
VDR pada lokus Exon 9 (352). Dari hasil 
visualisasi elektroforesis tersebut, nampak 
bahwa pada sampel saliva yang diekstraksi 
menggunakan Oragene DNA, terdapat gen 
VDR. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
IV. 1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa pada semua saliva responden 
mahasiswa Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Hasanuddin yang di ekstraksi 
dengan menggunakan Oragene DNA 
terdapat gen Vitamin D Receptor (VDR). 
IV. 2 Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian 
lebih lanjut dengan menggunakan metode 
ekstraksi yang lain, pada lokus yang 
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